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Virulensi Isolat Metarhizium spp dari Rizosfir Beberapa Tanaman
Terhadap Spodoptera litura Fabricius
( Lepidoptera: Noctuidae)

ABSTRAK

Penelitian tentang virulensi isolat Metarhizium spp dari rizosfir beberapa
tanaman terhadap Spodoptera litura Fabricius ( Lepidoptera: Noctuidae) telah
dilaksanakan di Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan Hama dan Penyakit
Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang dari bulan Maret —
Juni 2010. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat
Metarhizium spp yang paling virulen terhadap hama S. litura. Penelitian ini
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4
Ulangan. Perlakuan terdiri dari beberapa isolat Metarhizium spp yang berasal dari
rizosfir tanaman cabai, bawang merah, bawang daun, dan kubis. Parameter yang
diamati adalah mortalitas larva, persentase dan rata-rata bobot pupa terbentuk, dan
persentase imago yang terbentuk. Data dianalisis dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada
taraf 5 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat cendawan Metarhizium spp
yang didapatkan dari rizosfir tanaman bawang merah, bawang daun dan cabai
virulen terhadap larva S. litura akan tetapi masuk dalam klasifikasi virulensi
sangat rendah. dan isolat cendawan Metarhizium spp yang paling virulen diantara
ketiga isolat tersebut adalah isolat yang berasal dari rizosfir tanaman bawang
merah.



Virulence of Metarhizium spp. Isolates From Some Plant
Rhizospheres Againts Spodoptera litura Fabricius
(Lepidoptera; Noctuidae)

ABSTRACT

Research on virulence of Metarhizium spp. isolates from some plant
thizospheres to Spodoptera litura was done in Biological Control Laboratory,
Plant Pests and Diseases Department, Faculty of Agriculture, Andalas University,
from March to June 2010. The goal of the research was to obtain the most
virulent Metarhizium spp. isolates to S. litura. Research was arranged in
Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and four replications.
The treatments were Metarhizium isolates from rhizospheres of: red chili, onion,
leek, and cabbage. Variables observed were larvae mortality, percentage and
average of pupal weight, and percentage of emerged adult. Data were analyzed by
Analysis of Variance (ANOVA) and Duncan’s New Multiple Range Test
(DNMRT) at 5% level of significance. The result showed that Metarhizium spp.
isolates from leek, onion, and red chili were virulent against S. litura larvae, but
the level of virulence classified into very low. The most virulent isolate was from
onion rhizosphere.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman hortikultura dan tanaman pangan mempunyai peranan yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat maupun dalam perekonomian
negara, di samping merupakan sumber pendapatan petani, tanaman hortikultura
dan tanaman pangan sangat berperan dalam usaha peningkatan gizi masyarakat
terutama dalam bentuk protein, vitamin dan mineral. Berbagai masalah, baik
teknis maupun sosial ekonomis sangat mempengaruhi perkembangan produksi
hortikultura dan pangan, salah satu diantaranya yang penting adalah masalah
serangan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) khususnya serangan hama.
Hama merupakan faktor penting yang dapat menurunkan kualitas dan kuantitas
hasil. Pada beberapa tanaman, hama yang sering menimbulkan masalah adalah
ulat grayak (Spodoptera litura Fabricius).

Hama Spodoptera litura bersifat polifag atau dapat menyerang berbagai
jenis tanaman seperti tanaman pangan, sayuran, dan buah-buahan. Marwoto dan
Suharsono (2008) menyatakan tanaman inang S. litura adalah cabai, kubis, padi,
jagung, tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang merah, terung, kentang,
kacang-kacangan (kedelai, kacang tanah), kangkung, bayam, pisang, dan tanaman
hias. Spodoptera litura juga menyerang berbagai gulma, seperti Limnocharis sp,
Passiflora foetida, Ageratum sp, Cleome sp, Clibadium sp, dan Trema sp.
Adisarwanto dan Wudianto (1999) menambahkan, selain itu hama ini juga
menyerang tanaman kacang panjang, jagung, ubi jalar dan kacang hijau. Hama ini
tersebar luas di daerah iklim panas dan lembab dari subtropis sampai daerah
tropis. Luas serangan S. litura pada tanaman kedelai di Indonesia selama periode
tahun 2002-2007 berfluktuasi pada tahun 2002 luas serangan mencapai 2.216 ha,
tahun 2003 turun menjadi 1.528 ha, 2004 kembali naik menjadi 2.902 ha, 2005
turun kembali menjadi 1.714, 2006 luas serangan kembali turun menjadi 1.316
dan pada tahun 2007 luas serangan mengalami penurunan yang signifikan hingga
mencapai 956 ha (Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan, 2008).

Spodoptera litura menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif dan
generatif. Pada fase vegetatif larva memakan daun tanaman yang muda sehingga
tinggal tulang daun saja dan pada fase generatif dengan menghabiskan polong—



polong muda. Serangan S. litura menyebabkan kerusakan sekitar 12,5 % pada
tanaman yang berumur kurang dari 20 hari. Kerugian dapat lebih dari 20 % pada
tanaman umur lebih dari 20 hari setelah tanam (Hennie, Puspita dan Hendra,
2003). Serangan berat akan menyebabkan tanaman mati (Tjahjadi, 2004).

Selama ini, pengendalian ulat grayak yang dilakukan oleh petani masih
mengandalkan insektisida sintetik (Marwoto 1992; Marwoto dan Neering 1992).
Padahal penggunaan insektisida yang kurang bijaksana dapat menyebabkan
resistensi, resurjensi, dan musnahnya musuh alami. Peran musuh alami sebagai
salah satu agen hayati semakin penting sejalan dengan penerapan konsep
pengendalian hama terpadu (Rauf 1994; Rauf et al. 1994; Rauf 1996). Musuh
alami terdiri dari predator, parasitoid dan patogen. Patogen serangga adalah
mikroorganisme infeksious yang membuat luka atau membunuh serangga. Salah
satu mikroorganisme patogen serangga yang banyak dimanfaatkan yaitu
cendawan entomopatogen.

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu agen hayati yang
potensial untuk mengendalikan hama tanaman (Sumartini et al, 2001). Cendawan
entomopatogen yang banyak dimanfaatkan adalah cendawan Metarhizium spp.
Cendawan entomopatogen ini mampu menginfeksi hama tanaman dari ordo
Coleoptera, Isoptera, Homoptera, Hemiptera, dan Lepidoptera (Strack, 2003).
Beberapa kelebihan pemanfaatan cendawan entomopatogen dalam pengendalian
hama adalah mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, siklus hidupnya
pendek, dapat membentuk spora yang tahan lama di alam walaupun dalam kondisi
yang tidak menguntungkan, relatif aman, bersifat selektif, relatif mudah
diproduksi, dan sangat kecil kemungkinan terjadi resistensi (Hall,1973).

Kemampuan entomopatogenisitas Metarhizium spp disebabkan cendawan
ini memiliki aktivitas larvisidal yang menghasilkan cyclopeptida, destruxin A, B,
C, D, E dan desmethyldestruxin B. Virulensi yang tinggi umumnya disebabkan
oleh toksin yang terkandung dalam cendawan, toksin yang terkandung dalam M.
anisopliae dapat menyebabkan mortalitas Spodoptera frugiperda hingga 100%
(Prayogo dan Tengkano,2004). Virulensi cendawan entomopatogen dipengaruhi
juga oleh beberapa faktor yaitu kadar gula, tempat penyimpanan dan umur biakan.
Kardin dan Priyatno (1996) menyatakan bahwa cendawan entomopatogen



membutuhkan media dengan kandungan gula yang tinggi di samping protein.
Media dengan kadar gula yang tinggi akan meningkatkan virulensi cendawan
entomopatogen.

Cendawan entomopatogen yang virulen dapat diperoleh dari hama target
sendiri atau dari rhizosfir pada ekosistem pertanaman dimana hama tersebut
berada, karena tanah merupakan reservoar alami bagi cendawan entomopatogen.
Penggunaan cendawan entomopatogen yang terdapat secara alami merupakan hal
yang utama dalam program PHT (Trizelia, 2005). Hasil penelitian Herawati
(2009), menunjukkan bahwa isolat Metarhizium spp yang berasal dari tanah
beberapa pertanaman memperlihatkan kemampuan yang berbeda dalam
menginfeksi larva Crocidolomia pavonana. Isolat Metarhizium spp yang diisolasi
dari tanah pertanaman kubis lebih virulen terhadap C. pavonana dibandingkan
dengan isolat yang diisolasi dari tanah pertanaman wortel, bawang merah, dan
bawang daun. Hadapad et.al (2006) menjelaskan bahwa dari 14 isolat yang
berasal dari tempat dan inang yang berbeda menghasilkan tingkat virulensi yang
berbeda. Berdasarkan hasil penelitian Leal et.al (1994), perbedaan tingkat
virulensi tidak hanya antara isolat dari negara yang sama tetapi juga antara isolat
dari tempat yang berbeda pada negara yang sama.

Berdasarkan uraian di atas penulis telah melakukan penelitian tentang
virulensi isolat Metarhizium spp dari rizosfir beberapa tanaman terhadap
Spdoptera litura Fabricius. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat
yang paling virulen dari beberapa rizosfir tanaman terhadap S. litura .



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ulat Grayak ( Spodoptera litura Fabricius)

Spodoptera litura Fabricius digolongkan ke dalam kelas insekta, ordo
Lepidoptera dan famili Noctuidae (Kalshoven,1981). Fabricius pada tahun 1775
memberikan nama untuk serangga ini dengan Noctura litura, kemudian pada
tahun 1909 Hapson mengusulkan namanya dengan Prodenia litura (Pathak,1977),
sedangkan nama ilmiah yang banyak digunakan sampai sekarang adalah
Spodoptera litura (Gani, 1990).

Menurut Direktorat Perlindungan Tanaman Hortikultura (2007), ulat grayak
diklasifikasikan sebagai berikut: kingdom: Animalia, filum: Arthropoda, kelas:
Insekta, ordo: Lepidoptera, famili: Noctuidae, genus: Spodoptera, spesies:
Spodoptera litura. Daerah penyebaran S. litura sangat luas, meliputi benua Afrika,
Asia, Eropa, dan Kepulauan Pasifik (Kalshoven,1981) juga di Australia
(Pracaya,1989).

Hama S. litura termasuk ke dalam jenis serangga yang mengalami
metamorfosis sempurna (Holometabola) yang terdiri dari empat stadia hidup yaitu
telur, larva, pupa dan imago (Kalshoven, 1981). Masing—masing stadia
mempunyai bentuk dan sifat yang berbeda (Rusli, 2000). Stadia yang merusak
adalah stadia larva yang terdiri atas lima instar. Mula-mula larva merusak daun
secara bergerombol, setelah daun—daun pada rumpun tersebut habis, larva akan
berpencar untuk mendapatkan makanan pada rumpun tanaman sekitarnya
(Tengkano dan Soehardjan, 1985).

Telur diletakkan secara berkelompok dengan rata-rata 350 butir/kelompok.
Telur-telur ini ditutup dengan bulu yang berasal dari badan belakang kupu-kupu
betina (Pracaya,1989). Seekor betina mampu menghasilkan telur rata-rata 2000
butir selama hidupnya (Rahayu dan Nur, 1994)

Telur berbentuk lonjong atau bulat dengan diameter 0,5 mm berwarna coklat
kekuningan sampai krem dan berwarna keruh pada waktu hampir menetas. Telur
diletakkan pada permukaan bawah daun (Soemadji, 1997) Lama stadia telur
adalah tiga hari (Balai Informasi Pertanian Sumbar, 1990).



Menurut Direktorat Bina Perlindungan Tanaman Perkebunan (1994), larva
yang baru keluar dari telur, untuk sementara tinggal berkelompok di sekitar kulit
telur, larva memakan epidermis daun bagian bawah, setelah daun tersebut habis
larva berpencar ke rumpun tanaman sekitarnya.

Balai Informasi Pertanian Sumbar (1990) melaporkan, bahwa larva instar I
yang baru keluar dari telur berwarna hijau atau kehijauan, panjang 2,00-2,75 mm
dan ditumbuhi bulu-bulu halus. Kepala berwarna hitam dengan lebar 0,20-0,30
mm, Setelah memasuki instar II warna berubah menjadi hijau kecoklatan,
panjangnya 3,75 -10,00 mm, bulunya sudah tidak terlihat lagi, pada ruas abdomen
pertama terdapat garis putih memanjang dari thoraks hinggga ujung abdomen.

Pada thoraks terdapat empat buah titik yang berbaris dua-dua. Larva instar III
panjangnya mencapai 8,00-15,00 mm, lebar kepala 0,50-0,60 mm. Pada bagian
kiri dan kanan abdomen terdapat garis zig-zag berwarna putih dan bulat-bulatan
hitam sepanjang tubuhnya. Larva instar II masih menetap, tetapi setelah instar IIT
sangat aktif bergerak mencari makan sehingga sudah mulai menimbulkan
kerugian yang besar pada tanaman dan hidup pada permukaan atas atau bawah
tanaman inang.

Larva instar IV, V dan VI dapat dibedakan dari panjang tubuhnya. Panjang
tubuh instar IV adalah 13,00-20,00 mm, instar V panjangnya 25,00-35,00 mm
dan instar VI panjangnya 35,00-50,00 mm. Pada bagian kiri dan kanan tubuh
bervariasi yaitu hitam, hijau, hijau keputihan, hijau kekuningan atau hijan
keunguan (Balai Informasi Pertanian Sumbar, 1990). Larva instar IV menyukai
tempat yang gelap dan bersembunyi di dalam tanah pada siang hari dan aktif pada
malam hari. Yuanivar et.al (1994 cit kurnia,1998) menambahkan, bahwa larva
IV-V berwarna abu-abu gelap/coklat dengan lima garis sejajar sepanjang badan
berwarna kuning pucat atau kehitaman dan kapsul kepala berwarna hitam. Lama
stadium larva bervariasi, tergantmlg pada jenis makanan.

Khaerudin (1996) mengatakan, bahwa gejala serangan oleh larva ulat grayak
yaitu daun yang terserang menjadi sobek, terpotong, atau berlobang-lobang. Bila
serangan sudah berat, yang tertinggal hanya tulang-tulang daun saja. Serangan

ulat grayak terjadi malam hari atau saat cuaca berawan. Populasi hama ini



meningkat pada musim hujan dengan intensitas serangan yang cukup tinggi
apabila musim kemarau panjang diikuti musim hujan (Soemadji,1997).

Waktu akan memasuki stadia pupa, larva yang sudah dewasa masuk
kedalam tanah dan berkepompong. Pupa terbentuk pada kedalaman 7-8 cm.
Ukuran badan mengecil dari rata-rata panjang 28,3 mm menjadi 22,5 mm. Pupa
berwarna coklat kemerah-merahan sampai coklat tua dan mengkilat. Larva stadia
pupa berkisar antara 9-10 hari. (Soemadji,1997).

Ngengat yang baru keluar dari pupa berwarna coklat muda dengan ukuran
14-17 mm, ukuran tubuh kecil sampai sedang dan badan gemuk. Sayap depan
agak sempit, biasanya berwarna suram dengan garis-garis teratur warna merah,
kuning, orange, dan sayap belakang lebih lebar, antara imago betina ramping dan
berbentuk lurus, pada jantan berambut seperti sikat. Ngengat betina panjangnya
kurang lebih 1,4 cm sedangkan jantan kurang lebih 1,7 cm (Pusat Penelitian dan
Pengembangan Tanaman Pangan, 1990). Saat istirahat posisi sayap seperti
genting di atas abdomen. Secara umum dikenal kupu-kupu yang terbang malam
dan tertarik oleh cahaya lampu (Soemadji, 1997). Ngengat yang baru keluar dari
pupa dapat langsung berkopulasi dan ngengat betina dapat meletakkan telur 2-3
hari kemudian. Umur ngengat berkisar antara 6-10 hari, total daur hidup ulat
grayak rata-rata 32 hari dan stadium larva 20-25 hari (Khaerudin, 1996).

Banyak usaha yang telah dilakukan untuk mengendalikan hama ini baik
dengan pergiliran tanaman yang bukan inang, memberakan tanah, tanam serentak,
mengumpulkan telur serta ulat, menggunakan sex feromon, menggunakan
biopestisida SLNPV (Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Viruses) dan
penggunaan insektisida, pemberantasan hama secara kimiawi paling efektif
dilakukan pada sore atau malam hari, sebab saat itu ulat mulai menyerang
tanaman (Adisarwanto dan Wudianto,1999).

2.2 Metarhizium spp

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu agen hayati yang potensial
untuk mengendalikan hama tanaman (Sumartini et al., 2001). Beberapa jenis
cendawan entomopatogen yang telah dimanfaatkan untuk mengendalikan hama



tanaman perkebunan dan sayuran adalah Metarhizium spp, Beauveria bassiana,
Paecilomyces sp., Verticillium sp., dan Spicaria sp. (Pendland dan Boucias, 1998)

Metarhizium spp termasuk cendawan yang tergolong ke dalam kelas :
Deuteromycetes, ordo : Monialiales, family : Moniliaceae (Alexopoulus dan
Mims, 1971). Spesies cendawan ini biasanya disebut “Green Muscardine” karena
konidianya berwarna hijau. Biologi dari cendawan sama dengan B. bassiana
(Steinhaus, 1949). Cendawan M. anisopliae pertama kali diisolasi oleh
Metchnikoff pada tahun 1879 dari kumbang Anisoplie austriaca dan diusulkan
penggunaannya sebagai agen mikrobial terhadap serangga hama (Steinbaus,
1949). Sampai saat ini telah diketahui 2 spesies dari genus Metarhizium yaitu
Metarhizium anisopliae dan M. flavoviridae. Cendawan M. album dan M.
brunneum merupakan sinonim dari cendawan M. anisopliae yang tergolong ke
dalam cendawan entomopatogenik (Tulluck, 1976 cit Tanada dan Kaya, 1993).

Di Brazil, pembiakan massal cendawan ini dilakukan dengan menggunakan
dedak gandum dan beras yang dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
disterilisasi dalam autoclave. Pemindahan cendawan dilakukan secara aseptik
melalui penyuntikan blastospora. Setelah cendawan tumbuh dari substrat, biakan
cendawan dikeringkan dan digiling untuk diaplikasikan ke lapangan (Burge,
1988). Jika kondisi lingkungan menguntungkan, konidium dapat berkecambah
antara 12-24 jam dan 8 jam kemudian miseliumnya telah tumbuh ke segala arah
serta pada ujung—ujungnya terbentuk konidia baru. Temperatur optimum untuk
perkecambahan konidium adalah 25-30° C (Steinhaus, 1949).

Penetrasi cendawan ini ke dalam tubuh serangga melalui kulit di antara
ruas—ruas tubuh. Mekanisme penetrasi dimulai dengan penempatan konidia pada
kutikula, mulut dan trakea serangga. Konidia akan berkecambah membentuk
tabung kecambah. Apresorium mulai dibentuk untuk menembus epikutikula,
selanjutnya terbentuk penetration peg untuk menembus jaringan yang lebih
dalam. Di dalam tubuh serangga, cendawan ini membentuk hifa yang menembus
epidermis sampai mencapai pembuluh haemolimpha, proses ini umumnya
berlangsung selama 1-2 hari pada kondisi lingkungan yang sesuai. Penetrasi
dibantu oleh enzim kitinase, lipase, dan protease serta toksin dari golongan
destruxins yang mengganggu produksi energi dan protein. Akibat dari gangguan



toksin ini gerakan serangga menjadi lambat, prilaku yang tidak tenang, kejang—
kejang dan akhirnya mati. Setelah serangga mati maka akan terbentuk
klamidospora di dalam tubuh serangga (Wiryadiputra, 1991 et. Cit Kurnia, 1998).
Miselium cendawan berwarna putih akan tampak 1-2 hari setelah serangga mati,
biasanya di bagian antara kepala dan toraks, kadang-kadang pada pertemuan
tungkai dan toraks atau pada segmen—segmen abdomen serangga. Setelah 24 jam
terjadi perubahan warna dari putih menjadi hijau karena konidia mulai terbentuk
(Steinhaus, 1949).

Cendawan Metarhizium spp efektif membunuh serangga dari ordo
lepidoptera seperti Plusia calcites, Crocidolomia pavonana, Plutella xylostella
dan Spodoptera sp dalam 4-5 hari setelah inokulasi, baik secara semprotan atau
olesan langsung maupun dengan pencelupan daun kubis sebagai makanan larva
pada larutan/suspensi inokulum. Tiga hari setelah inokulasi, larva sudah mulai
terlihat berwarna hijau yang merupakan massa miselia cendawan Metarhizium
spp. Pada hari keempat dan kelima setelah inokulasi larva tidak bergerak lagi dan
ditutupi oleh massa spora cendawan Metarhizium spp yang berwarna hijau
(Amril, Hasan dan Rusli, 1999). Berdasarkan hasil penelitian Kurnia (1998)
penggunaan suspensi cendawan Metarhizium anisopliae pada konsentrasi 108
konidia/ml dapat mengakibatkan kematian larva Spodoptera litura instar 3
sebanyak 73,33 %.



IIl. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di laboratorium Pengendalian Hayati
Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Andalas
Padang. Pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan Maret sampai Juni 2010.
Jadwal penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran 1.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain larva
Spodoptera litura, larva Tenebrio molitor, biakan murni cendawan Metarhizium
spp yang didapatkan dari rizosfir tanaman cabai, bawang merah, bawang daun,
dan kubis di dacrah Alahan Panjang Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten
Solok, daun kubis, medium SDAY (Lampiran 3), madu lebah, kapas, agristik,
alkohol 75 %, natrium hipoklorit, akuades, kertas tissu, kertas label dan serbuk
gergaji.

Alat yang digunakan antara lain kotak plastik dengan ukuran 30 x 20 x 10
cm sebagai tempat perbanyakan, kurungan serangga, kuas, jarum ose, tabung
reaksi, botol film, pinset, mikroskop, pisau, alat-alat tulis, petridish,
haemocytometer, stoples plastik, lampu bunsen, pipet tetes, gelas ukur, batang
pengaduk, timbangan analitik, kaca penutup, gelas piala, erlenmeyer, autoclave,
kain kassa, tabung semprot dan gunting.

3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
(Lampiran 2). Penelitian terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan. Perlakuan
tersebut adalah isolat Metarhizium spp yang berasal dari rizosfir tanaman yaitu :
A = Met Cb (Metarhizium spp yang berasal dari rizosfir tanaman Cabai)
B = Met Bm (Metarhizium spp yang berasal dari rizosfir tanaman Bawang Merah)
C =Met Bd (Metarhizium spp yang berasal dari rizosfir tanaman Bawang Daun)
D =Met Kb (Metarhizium spp yang berasal dari rizosfir tanaman Kubis)
E = Kontrol (Tanpa Aplikasi Metarhizium spp)
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Satuan percobaan terdiri atas 10 larva S. litura instar 2 yang ditempatkan
di dalam petri plastik berdiameter 9 cm, penempatan masing-masing perlakuan
dilakukan secara acak (Lampiran 2). Data yang diperoleh dari hasil pengamatan
dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji lanjut Ducan’s New
Multiple Rage Test (DNMRT) pada taraf 5 %.

3.4 Pelaksanaan
3.4.1 Pengadaan Cendawan Metarhizium spp

Cendawan Metarhizium spp yang digunakan dalam penelitian ini
didapatkan dari rizosfir tanaman cabai, bawang merah, bawang daun, dan kubis di
daerah Alahan Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Lahan
yang dipilih adalah lahan yang ditanami secara monokultur.

Tanah diambil dengan cara menggali tanah dengan kedalaman 5 — 10 cm
di sekitar perakaran tanaman. Jumlah sampel yang diambil adalah 300 gram per
kelompok tanaman. Sampel tanah diambil secara diagonal kemudian tanah
tersebut digabung menjadi satu. Tanah dimasukkan ke dalam kantong plastik dan
diberi label.

Metode yang digunakan untuk mengisolasi cendawan Metarhizium spp
adalah metode umpan serangga (insect bait method), menggunakan larva Tenebrio
molitor sebagai serangga umpan. Tanah dibawa ke laboratorium, dibersihkan dari
sisa—sisa perakaran tanaman yang terbawa, kemudian dimasukkan ke dalam kotak
yang berukuran 30 x 20 x 10 cm sebanyak 300 g. Lalu tanah tersebut
dilembabkan dengan akuades steril, dan dimasukkan 10 ekor larva Tenebrio
molitor ke dalam masing-masing kotak yang telah berisi sampel tanah. Larva
Tenebrio molitor yang telah dimasukkan ke dalam tanah diamati setiap hari
sampai larva tersebut terinfeksi oleh cendawan Metarhizium spp.

Larva Tenebrio molitor yang terinfeksi oleh cendawan entomopatogen
terlebih dahulu disterilisasi permukaan dengan 1 % natrium hypoclorit selama 3
menit, lalu dibilas dengan akuades steril sebanyak 3 kali. Kemudian larva tersebut
dimasukkan ke dalam cawan petri yang berisi kertas tisu lembab dan diinkubasi.
Konidia cendawan Metarhizium spp dari tubuh larva yang terinfeksi diambil
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dengan menggunakan jarum ose dan dipindahkan pada medium SDAY, lalu
diinkubasi selama 7 hari pada temperatur 2325 °C.

Cendawan yang tumbuh, diidentifikasi secara makroskopis dan
mikroskopis. Cendawan Metarhizium spp yang didapat dimurnikan pada media
SDAY sebagai sumber inokulum untuk pengujian pada serangga uji.

3.4.2 Perbanyakan Cendawan Metarhizium spp

Setelah cendawan Metarhizium spp didapatkan dari metode umpan
serangga pada masing-masing pertanaman, perbanyakan masing-masing
cendawan dilakukan dengan cara memindahkan biakan murni cendawan seluas 1
cm? ke dalam cawan petri yang berisi media SDAY (Gambar 1).

3.4.3 Pengadaan Larva Spodoptera litura

Larva S. litura diperoleh dari pertanaman kubis di Padang Panjang,
dengan cara mengumpulkan semua instar larva yang didapat di lapangan.
Kemudian larva tersebut dimasukkan ke dalam kotak pemeliharaan untuk dibawa
ke laboratorium, larva diberi pakan daun kubis segar dan diganti setiap hari. Saat
larva memasuki masa pupa (ditandai dengan tidak aktifnya larva makan dan
bergerak), larva tersebut dipindahkan ke dalam kotak pemeliharaan lain yang telah
berisi serbuk gergaji sebagai medium untuk membentuk pupa. Setelah pupa
berubah menjadi imago, imago tersebut dipindahkan ke dalam kurungan serangga
dan diberi pakan madu yang diencerkan (10%) dan di dalam kurungan tersebut
diletakkan daun kubis segar sebagai tempat imago betina meletakkan telur.
Kelompok telur yang dihasilkan oleh imago betina dipelihara sampai menjadi
larva instar 2 yang digunakan sebagai serangga uji dalam penelitian.
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Gambar 1. Biakan murni cendawan Metarhizium spp yang berumur + 3 minggu
HSI (Hari Setelah Inkubasi)

Keterangan :
A. Isolat Cabai
B. Isolat Bawang Merah
C. Isolat Bawang Daun
D. Isolat Kubis
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3.4.4 Pembuatan suspensi cendawan Metarhizium spp

Pembuatan suspensi cendawan dilakukan dengan cara menambahkan 5
ml akuades steril dan dua tetes agristik ke dalam masing-masing biakkan
cendawan Metarhizium spp. Lalu konidia dilepas dari biakan cendawan dengan
menggunakan kuas halus, kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan
dihomogenkan dengan vortex. Untuk mendapatkan kepadatan konidia cendawan
yang diinginkan dilakukan pengenceran kepadatan konidia kemudian dihitung
dengan bantuan haemacytometer. Pengenceran dilakukan dengan menggunakan

rumus :
V].N1=V2.N2

Keterangan: N, = Populasi awal konidia / ml
V) = Volume aquadest pada larutan dasar
N, = Populasi inokulum yang diinginkan (10® konidia/ ml)
V, = Volume aquadest setelah penambahan

3.4.5 Pelaksanaan perlakuan

Untuk semua isolat, konsentrasi yang digunakan adalah 10® konidia/ml.
Pelaksanaan perlakuan dilakukan dengan cara menyemprotkan 2 ml suspensi
konidia cendawan pada larva uji secara merata dengan menggunakan tabung
semprot.

Larva kontrol disemprot dengan akuades dan ditambahkan dua tetes
agristik dengan volume yang sama. Larva yang telah disemprot diberi pakan
berupa daun kubis segar. Pakan diganti setiap hari untuk menjaga kelembaban
agar pakan larva tetap segar.

3.5 Pengamatan
3.5.1 Mortalitas larva
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah larva yang mati
setiap selang waktu 24 jam sampai terbentuk pupa.
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Mortalitas dihitung dengan menggunakan rumus :

n
M=—x100%
N

Keterangan : M = Mortalitas larva (%)

n = Jumlah larva yang mati

N = Jumlah larva yang di perlakukan
Nilai LTs ditentukan dengan analisis probit.

Tabel 1. Klasifikasi virulensi Beauveria bassiana (Junianto dan Sulistyowati,

1994):

Mortalitas Larva  Klasifikasi Virulensi
>81% Virulensi Sangat Tinggi
71-80% Virulensi Tinggi
61-70% Virulensi Sedang
51-60% Virulensi Rendah
<50 % Virulensi Sangat Rendah

3.5.2 Persentase pupa dan bobet pupa yang terbentuk

Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung jumlah pupa yang
terbentuk dari setiap perlakuan. Persentase pupa yang terbentuk dihitung dengan
menggunakan rumus :

—b 100 94
—EX (1]

Keterangan : P = Persentase pupa yang terbentuk (%)
b = Jumlah pupa yang terbentuk
N = Jumlah larva yang diperlakukan
Sedangkan bobot pupa yang telah terbentuk dari setiap perlakuan
ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik dilakukan saat hari pertama

muncul menjadi pupa.
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3.5.3 Persentase imago yang terbentuk
Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah imago yang
terbentuk dari setiap perlakuan. Persentase imago yang terbentuk dihitung dengan

rumus :
{ d 100 %
=—X
N
Keterangan : I=Persentase imago yang terbentuk (%)

d = Jumlah imago yang terbentuk
N = Jumlah larva yang diperlakukan



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Mortalitas Larva Spodopftera litura F

Aplikasi isolat Metarhizium spp dari rizosfir beberapa tanaman terhadap
larva 8. litura dapat menyebabkan kematian larva dan waktu kematian yang
berbeda. Hasil sidik ragam (Lampiran 4.a) dan uji lanjut DNMRT 5%
menunjukkan hasil yang berbeda nyata (Tabel 1). Aplikasi isolat yang berasal dari
rizosfir tanaman bawang merah, bawang daun, dan cabai menghasilkan mortalitas
larva S. litura yang berbeda tidak nyata, akan tetapi berbeda nyata dengan isolat
yang berasal dari rizosfir tanaman kubis.

Setelah 10 hari diperlakukan, semua isolat yang digunakan pada penelitian
ini diketahui termasuk klasifikasi virulensi yang sangat rendah karena memiliki
mortalitas larva S. litura < 50%. Perkembangan laju mortalitas kumulatif larva S.
litura sampai terbentuk pupa (21 hari) setelah diperlakukan dengan beberapa
isolat cendawan Metarhizium spp dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 2. Mortalitas larva S. litura instar II setelah 10 hari diperlakukan dengan
beberapa isolat Metarhizium spp.

Perlakuan Mortalitas LTs (hari)
Metarhizium spp dari isolat Bawang Merah  40.00 a 10.85 (9.58 — 13.57)
Metarhizium spp dari isolat Bawang Daun 3750 a 15.40 (10.94— 32.58)

Metarhizium spp dari isolat Cabai 3250 a  16.04 (11.80-34.79)
Metarhizium spp dari isolat Kubis 250 b -

Kontrol 250 b -

KK =40.48 %

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT taraf 5 %.
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Gambar 2. Laju mortalitas kumulatif larva S. litura setelah diperlakukan dengan
beberapa isolat Metarhizium spp.

Kematian larva dengan aplikasi isolat bawang daun mulai terjadi pada hari
ke-1 setelah perlakuan dan terus meningkat pada hari berikutnya sampai pada hari
ke-15, untuk isolat cabai kematian dimulai pada hari ke-2 dan terus meningkat
sampai hari ke-14 sedangkan isolat bawang merah kematian larva dimulai pada
hari ke-4 dan meningkat tajam pada hari ke-5 dan terus meningkat pada hari
selanjutnya sampai hari ke-13, untuk isolat kubis kematian larva dimulai pada hari
ke-10 dan terus meningkat pada hari berikutnya sampai hari ke-21 sedangkan
untuk kontrol kematian larva dimulai pada hari ke-10 dan tidak mengalami
peningkatan sampai pada hari ke-21.

Larva yang terinfeksi memiliki ciri-ciri yaitu larva tidak aktif makan dan
geraknya yang lamban, selang beberapa hari larva yang terinfeksi tersebut akan
mati dengan ciri-ciri tubuh larva tegang dan kaku. Pada hari pertama larva yang
terinfeksi belum ditumbuhi oleh cendawan, cendawan hanya tampak pada bagian-
bagian tertentu saja. Setelah larva terinfeksi tersebut dipindahkan pada kertas
tissue lembab pada hari ketiga seluruh tubuh larva tersebut akan diselimuti oleh
miselium cendawan berwarna putih sehingga terjadi proses mumifikasi dan pada
hari keenam miselium cendawan berubah warna menjadi warna kehijau-hijauan

(Gambar 3).
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Gambar 3: Tahapan perkembangan gejala pada larva S. lifura yang terinfeksi
Metarhizium spp.

Keterangan :
A. Larva§. litura normal sebelum disemprot dengan beberapa isolat cendawan Metarhizium spp

B. Hari Ke-1 larva S. litura terinfeksi cendawan Metarhizium spp.
C. Hari Ke-3 terjadi Proses Mumifikasi pada larva S. litura terinfeksi cendawan Metarhizium spp.
D. Hari Ke-6 terjadi perubahan warna miselium cendawan pada larva S. litura terinfeksi.

4.1.2 Persentase dan Bobot Pupa Terbentuk

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, bahwa aplikasi seluruh
isolat Metarhizium spp terhadap larva S. litura dapat mempengaruhi persentase
pupa terbentuk. Hasil sidik ragam dan uji lanjut DNMRT 5 %, menunjukkan
bahwa persentase pupa terbentuk berbeda nyata (Lampiran 4.b). Persentase pupa
terbentuk paling rendah berasal dari isolat cabai sedangkan persentase pupa
terbentuk paling tinggi berasal dari isolat kubis. Pupa Spodoptera litura yang
normal dan terinfeksi Metarhizium spp dapat dilihat pada Gambar 4.
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Tabel 3. Persentase pupa S. litura yang terbentuk setelah diperlakukan dengan
beberapa isolat Metarhizium spp.

Perlakuan ’ Pupa terbentuk (%)
Metarhizium spp dari isolat Cabai 40.00 c
Metarhizium spp dari isolat Bawang Daun 52.50 c
Metarhizium spp dari isolat Bawang Merah 57.50 be
Metarhizium spp dari isolat Kubis 7750 ab
Kontrol 9750 a

KK =20.64

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT taraf 5 %.

Setelah dilakukan pengamatan terhadap persentase pupa terbentuk
didapatkan rata-rata bobot pupa yang berbeda. Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa aplikasi isolat yang berasal dari rizosfir tanaman bawang daun, bawang
merah dan kubis menghasilkan bobot pupa S. litura yang tidak berbeda nyata,
tetapi berbeda nyata dengan isolat yang berasal dari rizosfir tanaman cabai
(Lampiran 4.c). Setelah dilakukan uji lanjutan dengan DNMRT pada taraf nyata 5
%, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Rata-rata bobot pupa S. litura yang terbentuk setelah diperlakukan
dengan beberapa isolat Metarhizium spp.

Perlakuan Bobot pupa terbentuk (gr/ekor)
Metarhizium spp dari isolat Cabai 0.2250 b
Metarhizium spp dari isolat Kubis 02575 ab
Metarhizium spp dari isolat Bawang Merah 0.2650 ab
Metarhizium spp dari isolat Bawang Daun 02975 a

Kontrol 03000 a

KK =15.10

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT taraf 5 %.
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(3x) (3x)

Gambar 4. Perbandingan pupa S. /itura yang normal dan yang terinfeksi cendawan
Metarhizium spp

Keterangan :
A. Pupa S. litura normal

B. Pupa S. litura yang terinfeksi oleh cendawan Metarhizium spp

4.1.3 Persentase Imago Terbentuk

Aplikasi isolat Metarhizium spp dari rizosfir beberapa tanaman terhadap
larva S. litura juga berpengaruh nyata terhadap persentase imago terbentuk. Hasil
analisis sidik ragam dan uji lanjut DNMRT 5 %, menunjukkan hasil yang berbeda
nyata (Lampiran 4.d). Persentase pembentukan imago terendah berasal dari isolat
Met Cb dan persentase pembentukan imago tertinggi berasal dari isolat Met Kb.
Imago S. litura yang normal dan abnormal dapat dilihat pada Gambar 5.
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Tabel 5. Persentase imago S. litura yang terbentuk setelah diperlakukan dengan
beberapa isolat Metarhizium spp.

Perlakuan Imago Terbentuk (%)
Metarhizium spp dari isolat Cabai 3250 b
Metarhizium spp dari isolat Bawang Daun 52.50 b
Metarhizium spp dari isolat Bawang Merah 5500 b
Metarhizium spp dari isolat Kubis 55.00 b

Kontrol 8250 a

KK =19.40

Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti huruf kecil yang sama adalah berbeda tidak nyata
berdasarkan uji lanjut DNMRT taraf 5 %.

X I:‘_ g #:"
3
o

(3%)

Gambar 5. Perbandingan imago S. /itura yang normal dan abnormal
Keterangan:
A. Imago S. litura normal

B. Imago S. litura yang terinfeksi oleh cendawan Metarhizium spp
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4.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan beberapa isolat
Metarhizium spp pada konsentrasi 10® konidia/ml terhadap larva S. litura instar II
menyebabkan tingkat mortalitas larva yang berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini
menunjukkan bahwa isolat Merarhizium spp yang berasal dari inang yang berbeda
mempunyai virulensi yang berbeda. Setelah 10 hari diperlakukan, semua isolat
yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan virulensi yang sangat rendah
karena memiliki mortalitas larva S. litura < 50%. Akan tetapi untuk penelitian ini
isolat Metarhizium spp yang berasal dari rizosfir tanaman bawang merah, bawang
daun, dan kubis secara statistik lebih virulen terhadap larva S. litura
dibandingkan dengan isolat yang berasal dari rizosfir tanaman kubis. Isolat yang
paling virulen yaitu isolat bawang merah karena menghasilkan mortalitas larva
tertinggi yaitu 40.00 % dan memiliki LTso tersingkat (10.85 hari) dibandingkan
dengan isolat kubis yang hanya menghasilkan mortalitas larva 2,50 % dan nilai
LTsp tidak terdeteksi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Herawati
(2009), yang menunjukan bahwa isolat Metarhizium spp yang berasal dari tanah
beberapa pertanaman memperlihatkan kemampuan yang berbeda dalam
menginfeksi larva Crocidolomia pavonana akan tetapi dalam penelitian ini isolat
Metarhizium spp yang diisolasi dari tanah pertanaman kubis lebih virulen
terhadap C. pavonana dibandingkan dengan isolat yang diisolasi dari tanah
pertanaman wortel, bawang merah, dan bawang daun, dimana isolat dari tanah
pertanaman kubis menghasilkan mortalitas 66,63%.

Perbedaan virulensi antar isolat dapat disebabkan oleh berbagai faktor
yaitu perbedaan karakter fisiologi dan morfologi. Selain hal tersebut patogenisitas
juga tergantung pada berbagai karakteristik dari potensi serangga inang dan
lingkungan di sekelilingnya (Boucias dan Pendland 1998). Perbedaan karakter
fisiologi antar isolat seperti daya kecambah, sporulasi, kerapatan konidia,
produksi enzim dan toksin dapat menyebabkan perbedaan virulensi. Rosane et al.
(2003), melaporkan bahwa adanya perbedaan virulensi isolat disebabkan karena
perbedaan dalam produksi enzim kitinase. Dari data hasil penelitiannya, isolat
VA9101 (yang berasal dari Vacaria pada 4. gemmatalis yang terinfeksi) lebih
virulen dan memproduksi enzim kitinase yang lebih tinggi dari isolat lain. Selain
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itu sporulasi dan kerapatan konidia diduga juga dapat mempengaruhi tingkat
virulensi (Trizelia 2005). Perbedaan morfologi seperti ketebalan koloni dan
warna koloni diduga juga dapat menyebabkan perbedaan virulensi antar isolat.
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa masing-masing isolat yang didapatkan
(Gambar 1) memiliki perbedaan morfologi yaitu ketebalan koloni dan warna
koloni. Isolat bawang merah memiliki kategori ketebalan koloni sangat tebal,
untuk isolat cabai dan bawang daun memiliki kategori tebal sedangkan isolat
kubis memiliki kategori tipis. Untuk warna koloni, isolat cabai memiliki warna
koloni putih kekuningan, isolat bawang daun dan isolat bawang merah memiliki
warna kuning kehijauan, dan isolat kubis kuning keputih-putihan. Warna koloni
isolat mempengaruhi dalam pembentukan konidia dan sporulasi. Steinhaus
(1949), menyatakan bahwa perubahan warna koloni dari putih menjadi hijau
menunjukkan bahwa konidia mulai terbentuk. Dengan demikian dapat
diasumsikan bahwa isolat yang mengalami perubahan warna hijau lebih cepat
akan memproduksi konidia lebih cepat dan memiliki sporulasi yang tinggi
sehingga menyebabkan mortalitas yang tinggi juga.

Nilai LTso menunjukkan adanya perbedaan lama kematian larva setelah
aplikasi isolat yang berbeda (Tabel 1). Nilai LTs¢ dari isolat bawang merah adalah
yang tercepat 10.85 hari dibandingkan dengan isolat lain. Isolat Metarhizium spp
dari rizosfir tanaman cabai memiliki nilai LTs¢ terlama yaitu 16.04 hari,
sedangkan isolat bawang daun memiliki nilai LTso yaitu 15.40 hari dan isolat
kubis tidak terdeteksi LTso oleh program SAS dikarenakan laju mortalitas larva
yang sedikit. Secara statistik mortalitas larva isolat bawang merah, bawang daun
dan cabai tidak berbeda nyata akan tetapi memiliki nilai LTso yang berbeda.
Perbedaan ini diduga disebabkan oleh adanya perbedaan kadar enzim dan toksin
yang dihasilkan Metarhizium spp sehingga mempengaruhi mekanisme infeksi
terhadap larva. Mekanisme infeksi Metarhizium spp menurut Ferron (1985) dapat
digolongkan menjadi empat tahapan, infeksi tahap pertama adalah inokulasi yaitu
kontak antara propagul cendawan dengan tubuh serangga. Tahap kedua yaitu
proses penempelan dan perkecambahan propagul cendawan pada integumen
serangga. Tahap ketiga yaitu penetrasi dan invasi. Tahap keempat yaitu destruksi
pada titik penetrasi dan terbentuknya blastospora yang kemudian beredar ke
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dalam haemolimfa dan membentuk hifa sekunder untuk menyerang jaringan
lainnya (Strack, 2003).

Pada masa prapupa yaitu larva berumur 11 — 21 hari banyak terjadi
kematian. Kematian larva pada masa prapupa berkisar dari 15.00 — 27.50 %. Hal
ini mempengaruhi persentase pupa terbentuk. Semakin tinggi mortalitas larva
maka persentase pupa terbentuk juga semakin sedikit. Persentase pupa yang
terbentuk pada masing-masing isolat berbeda nyata (Tabel 2) tetapi memiliki
bobot pupa yang tidak berbeda nyata (Tabel 3). Persentase pupa yang terbentuk
paling rendah adalah isolat cabai yaitu 40.00 % dengan rata-rata bobot pupa
0.2250 dan persentase pupa terbentuk paling tinggi yaitu isolat kubis yaitu 77.50
% dengan rata-rata bobot pupa 0.2575. Rendahnya persentase pupa yang
terbentuk pada isolat cabai disebabkan karena banyaknya larva yang mati dan
terganggunya metabolisme larva akibat infeksi oleh cendawan, sehingga larva
akan kekurangan energi untuk masuk stadia pupa. Sesuai dengan pendapat
Richards dan Devies (1976) dan Soltani, Besson dan Delachambre cit Gani (1990)
bahwa kemampuan larva menjadi pupa tergantung pada makanan yang
dikonsumsinya pada saat stadia larva. Walaupun masih ada pupa yang terbentuk
dari perlakuan, maka tidak semuanya terbentuk normal. Ciri-ciri pupa tidak
normal yaitu warna pupa menjadi lebih gelap dan mengerut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Timonim (1939 cit Kurnia, 1998) bahwa larva yang terinfeksi pada
tahap awal mempunyai peluang untuk lolos menjadi pupa, tetapi pada tahap
selanjutnya menimbulkan kematian.

Persentase pupa yang terbentuk akan berpengaruh juga terhadap
persentase imago yang terbentuk. Persentase imago yang terbentuk paling rendah
yaitu pada isolat cabai yaitu 32.50 % dan persentase imago yang terbentuk paling
tinggi yaitu pada isolat kubis dan Met Bm yaitu 55.00 %. Pada perlakuan isolat
cabai persentase imago terbentuk paling rendah karena banyaknya larva yang mati
dan adanya pupa yang gagal yang menjadi imago, akan tetapi persentase imago
yang terbentuk pada masing-masing perlakuan mengalami penurunan karena tidak
semua pupa yang terbentuk berhasil menjadi imago, pada isolat kubis persentase
pupa terbentuk yaitu sebesar 77.50 % sedangkan yang terbentuk menjadi imago
yaitu 55.00% hal ini disebabkan karena banyaknya pupa yang terinfeksi dan
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akhirnya gagal menjadi imago. Imago yang terbentuk ada yang normal dan ada
juga yang tidak normal, imago tidak normal yaitu tubuhnya kerdil dengan sayap
yang tidak sempurna terbentuk sehingga imago kesulitan untuk terbang dan hanya
bertahan hidup selama 1-2 hari. Hal ini disebabkan karena pengaruh dari toksin
yang dihasilkan oleh Metarhizium spp yang dapat merusak jaringan yang ada
dalam tubuh serangga. Sesuai dengan pernyataan Samsinokova (1968 cit Kurnia,
1998) bahwa toksin yang dihasilkan oleh cendawan entomopatogen dapat
merusak secara langsung fungsi utama tubuh terutama dalam bentuk hormon yaitu
hormon pergantian dan pembentukan kulit, akibat infeksi dan pemanfaatan cairan
tubuh oleh cendawan maka proses pembentukan kulit baru pada saat akan menjadi
imago tidak berjalan sempurna sehingga tidak mampu bertahan hidup lebih lama.
Hal ini membuktikan bahwa pengaruh cendawan Metarhizium spp tidak hanya
aktif dan merusak pada stadia tertentu yang diperlakukan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian virulensi isolat Metarhizium spp terhadap Spodoptera
litura Fabricius ( Lepidoptera: Noctuidae)” dapat disimpulkan :

1. Isolat cendawan Metarhizium spp yang didapatkan dari rizosfir tanaman
bawang merah, bawang daun dan cabai virulen terhadap larva S. litura akan
tetapi masuk dalam klasifikasi virulensi sangat rendah.

2. Isolat cendawan Metarhizium spp yang paling virulen diantara ketiga isolat
tersebut adalah isolat yang berasal dari rizosfir tanaman bawang merah.

5.2 Saran

Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk melihat virulensi berbagai isolat
dari rizosfir tanaman lain untuk mendapatkan isolat yang lebih virulen.
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Lampiran 1. Jadwal kegiatan penelitian
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No

Kegiatan

Bulan / Minggu

April

Juni

Isolasi Jamur Metarhizium spp

Pengadaan larva Spodoptera litura F

Pembuatan suspensi dan aplikasi jamur

Pengamatan

Progres report (Hasil)

AN W N =

Analisa Data
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Lampiran 2. Denah Pelaksanaan Penelitian di Laboratorium Berdasarkan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)

0000
0000
0000
EEEE
0000

Keterangan :

= Satuan Percobaan

O

A,B,C,D,E  =Perlakuan

1,2,3,4 = Ulangan
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Lampiran 3. Pembuatan Media SDAY
A. Bahan dan Alat

Pada pembuatan media SDAY membutuhkan bahan—bahan seperti,
dekstrosa 40 gr, pepton 10 gr, ekstrak yeast 2,5 gr, aquadest 1 liter, agar 2
bungkus/liter dan anti bakteri 2 tablet . Alat-alat yang digunakan yaitu
gelas piala berukuran 2 liter, kompor listrik, batang pengaduk dan

autoclave.
B. Cara Pembuatan

Masukkan dekstrosa, pepton, ekstrak yeast, agar, anti bakteri dan
aquadest 1 liter ke dalam gelas piala, apabila volume medium kurang dari
1 liter maka tambahkan aquadest sampai cukup 1 liter. Panaskan medium
diatas kompor listrik sampai mendidih, setelah mendidih masukkan
kedalam botol sebanyak 150 ml. kemudian botol-botol yang telah berisi

medium disterilkan dengan autoclave.



Lampiran 4. Tabel Sidik Ragam
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a. Mortalitas Larva
Sumber Keragaman | db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 |5720.00 |1430.00 | 16.49*) |3.06
Sisa 15 | 1300.00 | 86.67
Total 19 | 7020.00
Ket : *) Berbeda nyata pada taraf 5%
b. Persentase Pupa yang Terbentuk
Sumber Keragaman | db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 |8200.0 |2050.00 |11.39*) |3.06
Sisa 15 |2700.0 180.00
Total 19 | 10900.0
Ket : *) Berbeda nyata pada taraf 5%
c. Persentase Bobot Pupa yang Terbentuk
Sumber Keragaman | db JK KT FHit | FTab5%
Perlakuan 4 [0.01543 [0.0038575|2.34™) |3.06
Sisa 15 |0.02475 | 0.00165
Total 19 |10.04018
Ket : ") Berbeda tidak nyata pada taraf 5%
d. Persentase Imago yang Terbentuk
Sumber Keragaman db JK KT F Hit F Tab 5%
Perlakuan 4 |5070.0 |1267.5 |4.2966*) |3.06
Sisa 15 | 44250 |295.0
Total 19 |9495.0

Ket : *) Berbeda nyata pada taraf 5%



